
 

 
 

KUESIONER 

HUBUNGAN  SUMBER INFORMASI DENGAN PERILAKU REMAJA 

PUTRI TENTANG SEKS BEBAS DI SMA PARULIAN 1 MEDAN 

TAHUN 2018 

 

Petunjuk Pengisian: 

 Berilah tanda centang pada pilihan jawaban yang menurut anda sesuai! 

Nama : 

Umur : 

Kelas  : 

 

A. Kuesioner Tentanga Sumbe Informasi 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1 Apakah anda memiliki kebiasaan mencari informasi yang 

berkaitan dengan penyakit menular seksual dari internet? 
  

2 Apakah anda pernah menanyakan atau membicarakan hal 

tentang kehamilan yang terjadi diluar nikah dengan 

orangtua anda? 

  

3 Apakah anda pernah mencari  informasi tentang perilaku 

yang wajar dilakukan dalam hal pacaran baik dari internet, 

majalah maupun radio? 

  

4 Apakah anda mengetahui tentang seks bebas dari internet?   

5 Apakah anda mengetahui bagaimana penularan penyakit 

menular sesksual? 
  

6 Apakah anda sering mengakses video vulgar dari youtube?   

7 Apakah anda mendapatkan informasi bahwa berciuman, 

berpelukan merupakan salah satu kegiatan seks bebas dari 

majalah maupun media online? 

  

8 Apakah anda pernah membaca tentang bersenggama dalam 

berpacaran merupakan perilaku seks bebas dari internet? 
  

9 Apakah sumber informasi sangat memmbantu dalam hal 

menambah pengetahua tentang seks bebas? 
  

10 Apakah anda mengetahui berbbagai dampak dari seks 

bebas dari brosur? 
  



 

 
 

 

B. Kuesioner Tentang Perilaku Seks Bebas 

 

1. Pengetahuan 

No Pernyataan Benar Salah 

1 Seks merupakan jenis kelamin   

2 Seks bebas adalah hubungan seksual yang dilakukan 

sebelum adanya hubungan yang sah sebagai suami istri 
  

3 Salah satu dampak dari seks bebas adalah kehamilan 

diluar nikah dan penyakit menular seksual 
  

4 Bentuk perilaku dalam seks bebas adalah berssentuhan, 

berciuman, bercumbu hingga berhubungan kelamin 
  

5 Dampak dari seks bebas yaitu kehamilan yang tidak 

diinginkan, aborsi, penyakit menular seksual 
  

6 Cara mencegah terjadinya seks bebas adalah adanya 

perhatian dari orangtua serta pengawasan dalam 

menggunakan media komunikasi 

  

7 Dampak psikologis pada remaja yang telah mengalami 

kehamilan diluar nikahh adalah dikucilkan oleh 

masyarakat ataupun keluarga 

  

8 Masturbasi merupakan kegiatan merangsang bagian 

tubuh sendiri untuk mendapatkan  kenikmatan seksual 

merupakan hal yang wajar 

  

9 Berpacaran dangean bersentuhan seperti pegangan 

tangan merupakan perilaku seksual yang wajar 

  

10 Hubungan seksual dapat dilakukan meskipun tidak 

memiliki hubungan yang sah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

2. Sikap 

 

 

Ket: 

SS :  Sangat Setuju 

S :  Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Seks bebas boleh dilakuka oleh remaja sebagai 

ekspretasi cinta yang tulus kepada pasanganya 

(pacar) 

    

2 Berpegangan tangan merupakan hal yang biasa 

dilakukan oleh setiap pasangan 

    

3 Melakukan hubungan seksual dengan teman 

sebaya merupakan hal yang wajar diluar 

pernikahan 

    

4 Berciuman dan saling meraba daerah sensitif 

merupakan bagian dari cinta yang tak perlu 

dibatasi dalam berpacaran 

    

5 Remaja boleh melakukan hubungan seksual diluar 

nikah apabila dia telah beranjak dewasa dan 

mengetahuiu resikonya 

    

6 Daripada harus menangguang rasa malu dianggap 

“kampungan” karena masih perawan, maka boleh 

melakukan hubungan seksual diluar nikah 

    

7 Sebagai seorang remaja setujukah anda bersikap 

lebih terbuka dan mau bercerita kepada orangtua 

anda tentang seks bebas 

    

8 Remaja harus berada  dalam pengawasan orangtua 

dalam hal pergaulan 

    

9 Dampak dari seks bebas seperti hamil diluar 

nikah, PMS, dapat membuat remaja putus sekolah 

    

10 Seseorang dapat melakukan hubungan seksual 

setelah adanya ikatan yang sah sebagai suami istri 

    

 

 

 



 

 
 

 

3. Tindakan  

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Perilaku seks bebas yang banyak disorot masyarakat tidak 

akan memmbuat seseorang terpengaruh untuk melakukannya 

  

2 Dalam hal berpacaran melakukan perilaku berciuman dan 

bercumbu merupakan hal yang romantis 

  

3 Tidak perlu menghalangi seorang teman yang akktif dalam 

seksual 

  

4 Melakukan perilaku seksual seperti berpegangan tangan 

karena hal tersebut merupakan hal yang romantis dalam hal 

berpacaran  

  

5 Melakukan hubungan seksual dalam berpacaran dapat 

mempererat hubungan saya dalam berpacaran 

  

6 Melakukan rangsangan pada alat genetalia sendiri untuk 

mendapatkan kenikmatan seksul saya sendiri 

  

7 Berganti paasangan dalam hubungan seksual meskipun tidak 

memiliki hubungan yang sah 

  

8 Seorang remaja harus selalu berada dibawah pengawasan 

orangtua dalam perilaku seks bebas 

  

9 Hubungan seksual dapat dilakukan setelah dewasa   

10 Sebagai seorang remaja harus mengikuti zaman yang 

beranggapan bahwa keperawanan tidak lagi menjadi satu hal 

yang penting unuk dipertahankan 
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